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MOTTO

“Tak ada hasil tanpa melalui proses. Seringkali kita hanya fokus atau terlalu fokus
pada hasilnya, sampai terkadang lupa bahwa disana ada anak tangga yang harus

dijajaki, itulah proses.”

(Saiful Aziz al-Bantany)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman transliterasi arab-latin ini sesuai dengan SKB Menteri Agama RI,
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 05436/U/1987
tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba’ B Be
< ta’ 4} Te
< sa’ S es (dengan titik di atas)
T jim y Je
z ha’ H ha (dengan titik di bawah)
¢ kha’ Kh ka dan ha
2 dal D De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
) ra’ R Er
3 zai Z Zet
o sin S Es
o syin Sy es dan ye
o sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad D de (dengan titik di bawah)
L ta’ T te (dengan titik di bawah)
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L za’ Z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik di atas
¢ gain G Ge
] fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam IL El

B mim M Em

o Nun N En

5 Wawu W We

° ha H Ha

s hamzah ’ Apostrof

¢ ya’ W Ye

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh:
O@;E\S-\ ditulis muta‘agqgadin
8¢ ditulis 7ddah
C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h,
s ditulis Aibah

3¢ ditulis jizyah
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t, contoh:
& dagy ditulis ni’matullah
sbdd 3\ ditulis zakatul-fitri
D. Vokal Pendek
(fathah) ditulis a contoh <u&ditulis daraba
(kasrah) ditulis i contoh ae <@itulis fahima
(dammabh) ditulis u contoh w<itulis kutiba
E. Vokal Panjang
1. Fathah+alif ditulis a (garis diatas)
8@z ditulis jahiliyyah
2. Fathah+alif maqsir, ditulis a (garis diatas)
sEusditulis yasa
3. Kasrah+ya 'mati, ditulis'U'(garis diatas)
Agaditulis majid
4. Dhammah+wawu mati, ditulis @ (garis diatas)
wasu-ditulis funid
F. Vokal-vokal Rangkap
1. Fathah dan ya’ mati ditulis ai, contoh:
adgsditulis bainakum

2. Fathah dan wawu mati ditulis au, contoh:
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Jsdaditulis gaul
G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan
Apostrof (‘)
o ditulis a’antum
<) ditulis u’iddat
s ddditulis /a’in syakartum
H. Kata Sandang Alif dan Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah contoh:
o ditulis A-Quran
w8 ditulis A/-Qiyas
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf1 (el)-nya.
waod ditulis Asy-Syams
slaod ditulis As-Sama’
I. Huruf Besar
Penulisan "huruf besar -disesuaikan ~dengan Ejaan Yang Disempurnakan
(EXYD).
J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
1. Dapat ditulis menurut penulisannya.
wa9ud 91 ditulis Zawi al-furiid
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut,
contoh:

saud Jol ditulis AA/ as-Sunnah
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ABSTRAK

Riwayat yang berasal dari Nabi, dengan rangkaian periwayatan yang
berkesinambungan merupakan salahsatu cara untuk memperoleh ilmu mengenai
syariat Ilahi dan hukum. Pada saat ini, satu-satunya cara untuk menerima riwayat-
riwayat tersebut adalah dengan mengikuti kitab-kitab hadis, sebab tidak ada
riwayat yang dipercayakan kecuali yang telah dituliskan. Kitab-kitab hadis sendiri
pun memiliki tingkatan yang berbeda, sehingga diperlukan penelitian dengan
seksama. Salahsatu ulama yang mengkaji tingkatan kitab hadis ialah Syah Wali
Allah al-Dihlawi. Beliau membagi kitab hadis berdasarkan validitasnya menjadi
empat tingkatan. Diantara tingkatan yang pertama ini terdiri atas tiga kitab yakni,
al-Muwatta’, Sahih Bukhari, dan Sahih Muslim. Syah Wali Allah al-Dihlawi
memasukkan kitab Imam Malik sejajar dengan Sahih Bukhari, dan Sahih Muslim.
Hal ini berbeda dengan mayoritas ulama yang menilai bahwa tingkatan kitab
hadis pertama ialah Sahihain.

Oleh karenanya, rumusan masalah pada penelitian ini adalah: (1)
Bagaimana pemikiran al-Dihlawi tentang tingkatan kitab Hadis dalam kitab
Hujjah Allah al-Baligah, dan (2) Mengapa Syah Wali Allah al-Dihlawi
mengklasifikasikan kitab hadis pertama dengan menyejajarkan al-Muwatta’
Malik dengan Sahihain. Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research) -
yang sumber primernya adalah kitab Hujjah Allah al-Baligah. Pada mulanya,
penulis mengumpulkan data dengan metode dokumentasi, kemudian mengolah
data tersebut dengan menggunakan metode deskriptif-analitik, yaitu pengumpulan
dan penyusunan data dalam bentuk deskriptif dan kemudian disertai analisis
terhadap data yang didapat. Secara praktis, langkah metodologis yang akan
penulis lakukan dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut. Pertama,
penulis menetapkan tokoh yang dikaji dan objek material yang menjadi fokus
kajian, yakni pemikiran Syah Wali Allah al-Dihlawi terhadap tingkatan kitab
Hadis. Kedua, mengumpulkan data-data yang terkait dengan Syah Wali Allah al-
Dihlawi dan pemikiran yang akan diteliti. Ketiga, mengidentifikasi alasan yang
melatarbelakangi Syah Wali Allah- al-Dihlawi imengklasifikasikan kitab hadis.
Keempat, melakukan penyimpulan sebagai jawaban atas problem penelitian.

Hasil penelitian ini-menunjukkan bahwa: perfama, tingkatan kitab hadis
pertama menurut Syah Wali Allah al-Dihlawi merupakan kitab yang terdiri dari
hadis-hadis tingkatan tertinggi, yakni hadis mutawatir. Diantara kitab yang
termasuk tingkatan kitab hadis pertama ialah al-Muwatta’ karya Imam Malik,
Sahih Bukhari dan Sahih Muslim. Kedua, alasan mengapa Syah Wali Allah al-
Dihlawi dalam mengklasifikasikan tingkatan kitab hadis pertama, beliau
menyejajarkan a/-Muwatta’ Malik dengan Sahihain.

Kata kunci: Tingkatan kitab Hadis, Syah Wali Allah al-Dihlawi, Hujjah Allah al-
Baligah
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Hadis' sebagai pernyataan, pengamalan, ketetapan Rasulullah saw?.,
merupakan sumber ajaran Islam yang kedua setelah al-Qur'an.” Kedudukan hadis
sebagai salah satu sumber ajaran Islam telah disepakati oleh hampir seluruh ulama
dan umat Islam. Dalam sejarah, hanya ada sekelompok kecil dari kalangan ulama dan

umat Islam telah menolak hadis Nabi sebagai salah satu sumber ajaran Islam atau

! Hadis menurut bahasa adalah kebalikan dari gadim (sesuatu yang terdahulu atau lama) dan
diapakai juga dengan makna kabar. Sementara itu para ulama mendefinisikan bahwa hadis adalah
segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw. baik ucapan, perbuatan, ketetapan, sifat diri atau
pribadinya. Lihat Nuruddin ,,ltr, ‘Ulumul Hadis (Bandung: Rosda, 2014), hlm. 13-14. Ulama yang
menganggap bahwa hadis adalah kebalikan dari gadim, memaksudkan bahwa qadim sebagai kitab
Allah. Sedangkan yang baru ialah apa yang disandarkan kepada Nabi. Lihat juga, Subhi al-Shalih,
Membahas Ilmu-Ilmu Hadis (ttp.: Pustaka Firdaus, 1995), him. 16.

? Rasulullah merupakan tokoh utama yang sangat dibutuhkan, bukan sekedar pembawa
risalah dan amanah yang merupakan tugas penting dan penuh dengan resiko, lebih dari itu beliau
sangat dibutuhkan sebagai tokoh satu-satunya yang dipercaya oleh Allah untuk menjelaskan, merinci
atau memberi contoh pelaksanaan ajaran Islam. Karena itulah, Rasulullah yang dihiasi dengan sifat-
sifat luhur dan memiliki pribadi terdidik merupakan panutan terbaik yang jejak-jejaknya akan selalu
diikuti dalamrsegala hal. Lihat Muhammad °Ajjaj al-Khatib, Usul a/-Hadis(Beirut: Dar al-Fikr, 2011),
hlm. 35; Masfufah, S, “Klasifikasi Sunnah Menurut Pemikiran Syah-Wali Allah Al-Dihlawi”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007, hlm. 1.

 Al-qur’an merupakan kalam’ Allah yang mengandung mujizat, yang diturunkan kepada
Rasulullah melalui malaikat Jibril al-Amin, mutawatir lafaznya dan dianggap ibadah bagi yang
membacanya. Sedangkan semua yang didapat dari Rasulullah (selain al-Qur*an) berupa penjelasan
terhadap hukum-hukum syariat, rincian terhadap apa yang ada dalam al-Qur“an atau praktiknya,
disebut dengan hadis. Keduanya merupakan sumber syari“at yang saling terkait. Seorang muslim tidak
mungkin dapat memahami sebuah syari“at kecuali merujuk pada kedua sumber tersebut. Lihat
Muhammad ‘Ajaj al-Khatib, Usul al-Hadis, hlm. 24. Pada zaman Nabi, telah ada beberapa sahabat
Nabi yang menulis hadis Nabi akan tetapi jumlah dan materi hadis yang mereka catat masih terbatas.
Selain jumlah sahabat Nabi yang pandai menulis tidak begitu banyak, perhatian sahabat lebih tertuju
kepada pemeliharaan al-Qur‘an dengan alasan belum dibukukan dalam bentuk mushaf. Lihat M.
Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad, Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu
Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 2014), hlm. 3.
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biasa dikenal juga dengan inkar al-sunnah.* Kajian terhadap hadis Nabi sampai saat
ini masih tetap menarik, tidak hanya di kalangan muslim namun kajian ini juga
menarik minat para sarjana barat. Seiring dengan semakin banyaknya orientalis yang
mengkaji hadis, tidak dapat disangkal bahwa pemikiran mereka juga menyebar ke
dunia Islam dengan menawarkan metode-metode baru yang berbeda dengan yang
telah digagas oleh para ulama hadis terdahulu. Sehingga banyak intelektual muslim
yang tergugah untuk mengkaji lebih jauh tentang pemikiran mereka. Namun disisi
lain, sebagian mereka memiliki tujuan untuk mengkaji dan mengkritisi pemikiran
orientalis. Sementara sebagian yang lain ada yang terpengaruh dengan pemikiran
mereka.” Diantara intelektual muslim yang mengkaji hadis lebih dalam adalah Syah

Wali Allah al-Dihlawi.

Syah Wali Allah al-Dihlawi’ merupakan seorang intelektual muslim India.

Lahir pada tanggal 4 Syawwal 1114 H di daerah Mufazaffargarh, Delhi, India. Di

* Golongan /inkar al-sunnah ini sudah ada sejak'zaman al-Syafi’i. Term ini digunakan untuk
golongan yang menolak seluruh hadis (a/-ta’ifat al-lati raddat al-akhbar kullaha); Selain itu al-Syafi’i
juga menyatakan ada golongan yang menolak hadis tertentu. Salahsatu faktor yang mendorong
munculnya paham' inkar al-sunnah tersebut ialah ketidakpahaman mereka tentang berbagai hal yang
berkenaan dengan hadis. Nabi.-Kemudian .al-Syafi’iy menulis. bantahan terhadap argumen yang
diajukan oleh mereka dan membuktikan keabsahan hadis sebagai salah satu sumber ajaran Islam.
Sehingga, al-Syafi’i diberi gelar oleh ulama pada masa itu dengan ,,Nasir al-Sunnah’. Lihat M.
Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad, Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu
Sejarah, hlm. 87-88.

> Ilham Ramadan Siregar, dkk, “Kritik Sejarah Terhadap Hadis Menurut Ahmad Amin
Analisis Terhadap Kitab Fajr al-Islam”, dalam Jurnal al-Tahdis: Journal of Hadith Studies, Vol. 1 No.
1, Januari-Juni 2017, hlm. 2.

® Kata ‘Syah’ didepan berasal dari bahasa persia yang bermakna raja, dan gelar ini hanya
berlaku bagi intelektual dan syeikh sufi. Dia juga dikenal sebagai ,,Wali Allah’, karena beliau
merupakan sosok yang ‘alim. Sementara kata ‘al-Dihlawi’ ini disandarkan pada nama kota yakni New
Delhi. Lihat Mohd Arif Nazri, dkk, “The Intellectuality of Al-Dihlawi: A Review on His Contribution
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kalangan sufi, beliau merupakan pengikut 7arigah Nagsabandiyyah sejak umur 16
tahun. Oleh karena itu, kehidupan sehari-harinya dihabiskan dengan riyadah.
Sedangkan dikalangan fikih, beliau cenderung mengikuti Imam Hanafi namun ia juga

mempunyai respon besar terhadap Imam Syafi’i.’

Dalam bukunya Hujjah Allah al-Baligah, al-Dihlawi menjelaskan bahwa
salahsatu cara untuk memperoleh ilmu mengenai syariat Ilahi dan hukum adalah
dengan melalui riwayat yang berasal dari Nabi dengan rangkaian periwayatan yang
berkesinambungan. Pada saat ini, satu-satunya cara untuk menerima riwayat-riwayat
tersebut adalah dengan mengikuti kitab-kitab hadis, sebab tidak ada riwayat yang
dipercayakan kecuali yang telah dituliskan. Kitab-kitab hadis sendiri pun memiliki
tingkatan yang berbeda, sehingga diperlukan penelitian dengan seksama. Ia membagi
kitab hadis berdasarkan validitasnya menjadi empat tingkatan.® Diantara tingkatan
yang pertama adalah kitab hadis yang berisi hadis-hadis tingkatan tertinggi, yakni

Hadis mutawatir.” Dalam tingkatan ini hanya terdiri atas tiga kitab yaitu, a/-

in Science of .Prophetic. Tradition”, dalam Mediterranean Journal -of Social Sciences MCSER
Publishing, Rome-Italy, Vol 6, No 5 S1, September 2015, hlm, 303.

" Mohd Arif Nazri, dkk, “The Intellectuality of Al-Dihlawi: A Review on His Contribution in
Science of Prophetic Tradition”, dalam Mediterranean Journal of Social Sciences MCSER Publishing,
Rome-Italy, Vol 6, No 5 S1, September 2015, hlm, 303.

¥ Syah Wali Allah al-Dihlawi, Hujjah Allah al-Balighah (Beirut: Dar al-Jabal, 2005), him.
230-231.

® Hadis mutawatir merupakan Hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah perawi yang secara
tradisi tidak mungkin merka sepakat untuk berdusta dari sejumlah perawi yang sepadan dari awal
sanad sampai akhir, dengan syarat jumlah itu tidak kurang pada setiap tingkatan sanadnya. Lihat
Muhammad °Ajaj al-Khatib, Usul al-Hadis, him. 197.
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Muwatta’'’ Sahih Bukhari, dan Sahih Muslim."' Ta memasukkan kitab Imam Malik

sejajar dengan Sahih Bukhari, dan Sahih Muslim."

Berawal dari keganjalan tersebut, penulis bermaksud meneliti lebih lanjut
terkait pemikiran Syah Wali Allah al-Dihlawi tentang tingkatan kitab hadis dalam
kitab Hujjah Allah al-Baligah, terkait mengapa Syah Wali Allah al-Dihlawi
mengklasifikasikan kitab hadis pertama dengan menyejajarkan a/-Muwatta’ Malik

dengan Sahihain.

Adapun alasan penelitian tentang tingkatan kitab Hadis ini adalah paling tidak
oleh tiga alasan. Pertama, sepengetahuan penulis, al-Dihlawi merupakan ulama* yang
membahas tentang tingkatan kitab Hadis. Kedua, al-Dihlawi merupakan intelektual
India yang memberikan perhatian khusus atas a/-Muwatta’. Ketiga, kitab Hujjah

Allah al-Baligah ini merupakan salahsatu kitab monumental al-Dihlawi.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pemikiran al-Dihlawi tentang tingkatan kitab Hadis dalam kitab

Hujjah Allah al-Baligah?

10 Kitab al- Muwatta”yang dimaksud disini adalah kitab yang ditulis oleh Imam Malik. Kitab
ini berisi tentang fikih yang teridiri dari 2 juz, 61 bab dan 1824 Hadis. Lihat M. Alfatih Suryadilaga,
Studi Kitab Hadis (Yogyakarta: TERAS, 2009), him. 2.

"' Syah Wali Allah al-Dihlawi, Hujjah Allah al-Baligah, hlm. 558.

"2 Berbeda dengan penjelasan yang dipaparkan oleh Dr. Mahmud Tahhan. Dalam bukunya, ia
menjelaskan bahwa kitab pertama yang memuat Hadis sahih adalah Sahih Bukhari kemudian Sahih
Muslim. Keduanya merupakan kitab yang paling sahih setelah al-Qur*an dan masyarakat muslim
menerima kedua kitab tersebut. Lihat Mahmud al-Tahhan, Mustalah al-Hadis (Kuwait: Markaz al-
Huda li al-Dirasat, 1405), him. 34. Lihat juga ‘Amr ‘Abd al-Mun’im Salim, Taisir ‘Ulum al-Hadis Ii
al-Mubtadi’in (ttp.: Dar al-Diya’, 2000), 20-21.
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2. Mengapa Syah Wali Allah al-Dihlawi mengklasifikasikan kitab hadis pertama
dengan menyejajarkan a/-Muwatta’ Malik dengan Sahihain?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, tujuan yang ingin penulis capai adalah
terjawabnya rumusan masalah diatas. Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi
atau masukan bagi perkembangan kajian Ilmu Hadis di Indonesia, pada
umumnya, dan UIN Sunan Kalijaga secara khusus.
b. Kajian ini diharapkan mampu menambah wawasan para peminat studi
Hadis, khususnya terkait tokoh Syah Wali Allah Al-Dihlawi.
c. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran
baru dalam khazanah pemikiran Islam, khususnya ranah kajian Hadis.
2. ManfaatPraktis
a.. Secara praktis, penelitian ini dapat mengetahui metode yang dibangun
oleh Al-Dihlawi dalam mmenentukan tingkatan kitab hadis, sehingga
diketahui mana kitab hadis yang masuk kategori pertama.
b. Guna melengkapi salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar
akademi Sarjana Strata Satu (S-1) pada Jurusan Ilmu Hadis Fakultas

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka adalah paparan ringkas tentang penelitian dan kajian
sebelumnya mengenai masalah yang terkait, sehingga diketahui jelas posisi dan
kontribusi peneliti dalam wacana yang diteliti.”® Sejauh pembacaan dan penelusuran
yang penulis lakukan, kajian tentang pemikiran tokoh Syah Wali Allah al-Dihlawi ini
bukanlah suatu hal yang baru, diskursus ini telah dikaji oleh kalangan akademisi dari
perspektif yang beragam. Berikut penulis paparkan beberapa kajian terdahulu terkait

tema ini:
1. Syah Wali Allah al-Dihlawi

Beberapa penelitian yang berhubungan dengan Syah Wali Allah al-
Dihlawi diantaranya adalah Jurnal “The Intellectuality of Al-Dihlawi: A
Review on His Contribution in Science of Prophetic Tradition” yang ditulis
oleh Mohd. Arif Nazri dkk."* Dalam tulisan ini mencoba menganalisis
intelektual Syah Wali Allah al-Dihlawi dan kontribusinya terhadap hadis
Nabi: Kemudian ‘‘Pembaruan Islam di India” ryang ditulis oleh Nirwan

Hamid."” Tulisan ini menjelaskan tentang gerakan pembaharuan yang

5 M. Alfatih Suryadilaga (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta:
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 2013), hlm. 12.

4 Lihat Mohd Arif Nazri, dkk, “The Intellectuality of Al-Dihlawi: a Review on His
Contribution in Science of Prophetic Tradition”, dalam Mediterranean Journal of Social Sciences
MCSER Publishing, Rome-Italy, Vol. 6, No. 5 S1, September 2015.

5 Lihat Nirwan Hamid, “Pembaruan Islam di India”, dalam Al-Tadzkiyyah: Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 7, Mei 2016.
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dilakukan oleh ulama-ulama muslim yang ada di India diantaranya ialah Syah
Wali Allah al-Dihlawi.

“Al-Imam Syah Wali Allah al-Dihlawi wa Juhuduhu fi Khidmat al-
Sunnah al-Nabawiyyah” yang ditulis oleh Hamd Al-¢Atiyah.'® Disini penulis
menjelaskan tentang kesungguhan yang al-Dihlawi curahkan untuk khidmah
terhadap sunnah. Diantaranya, perhatian al-Dihlawi terhadap sanad dan
perawi melalui kitabnya A/l-Irsyad ila Muhimmat ‘lim al-Isnad, juga
menjelaskan seputar sunnah dalam kitabnya Hujjah Allah al-Baligah.

Penulis juga menemukan penelitian tentang pemikiran Syah Wali
Allah al-Dihlawi dalam jurnal “Pemikiran Pembaruan Teologi Islam Syah
Wali Allah al-Dihlawi” yang ditulis oleh Ghazali Munir.'” Dalam tulisannya,
Ghazali Munir menyoroti pemikiran-pemikiran teologi Syah Wali Allah al-
Dihlawi, diantaranya adalah Tauhid, Kenabian dan wahyu, perbuatan
manusia, Iman dan kufur, wujud tuhan, alam misal, dengan merujuk pada
kitab Hujjah Allah al-Baligah.

Berbeda dengan keempat jurnal diatas- yang mencoba mengulas
tentang’ Syah Wali Allah al-Dihlawi secara umum, penulis menemukan
penelitian yang secara khusus membahas tentang pemikiran Syah Wali Allah

al-Dihlawi. Diantaranya, Tesis “Tipologi Pembagian Hadis; Risalah dan

' Hamd al-‘Atiyah, “A/-Imam Syah Wali Allah al-Dihlawi wa Juhuduhu fi Khidmat al-
Sunnah al-Nabawiyyah” dalam Academic Refeered Journal, Vol. 26, 2008.

'7 Lihat Ghazali Munir, “Pemikiran Pembaruan Teologi Islam Syah Wali Allah Al-Dahlawi”,
dalam TEOLOGIA, Vol. 23, No. 1, Januari 2012.
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Ghairu Risalah (Sebuah Rekonstruksi Pemikiran Hadis Syah Wali Allah al-
Dihlawi)” yang ditulis oleh Munawir.'® Persoalan mendasar yang menjadi
objek kajian penelitian Munawir ini adalah seputar bagaimana kriteria yang
dibangun al-Dihlawi untuk menentukan kategorisasi hadis risalah dan gairu
risalah.

Tesis “Pemikiran Hadis Shah Waliyullah Al-Dahlawi Tentang Metode
Pemahaman Hadis” yang ditulis oleh Fatichatus Sa“diyah.' Persoalan
mendasar yang menjadi objek kajian penelitian ini adalah seputar bagaimana
metode pemahaman hadis Syah Wali Allah al-Dihlawi dan sejauh mana
kontribusi Syah Wali Allah al-Dihlawi.

Skripsi “Klasifikasi Sunnah Menurut Pemikiran Syah Wali Allah al-
Dihlawi” yang ditulis oleh Siti Masfufah.”’ Dalam tulisannya, Siti Masfufah
meneliti tentang klasifikasi sunnah dengan tujuan mengetahui defenisi dari
klasifikasi sunnah yang ditawarkan oleh Syah Wali Allah al-Dihlawi dan
mengetahui sejauh mana kontribusi al-Dihlawi dalam pemahaman sunnah.

Adapun penelitian berbentuk buku diantaranya - “Al-Imam Al-

Mujaddid (Al-Muhaddis /Al-Syah “Wali. Allah al-Dihlawi Hayatuhu wa

'8 Lihat Munawir, “Tipologi Pembagian Hadis; Risalah dan Gairu Risalah (Sebuah
Rekonstruksi Pemikiran Hadis Al-Dihlawi”, Tesis Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2008.

' Lihat Fatichatus Sa“diyah, “Pemikiran Hadis Shah Waliyullah Al-Dahlawi Tentang Metode
Pemahaman Hadis”, Tesis Program Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018.

201 ihat Siti Masfufah, “Klasifikasi Sunnah Menurut Pemikiran Syah Wali Allah al-Dihlawi”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.
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Da’watuhu”, yang ditulis oleh Muhammad Syabir.! Dalam tulisan ini Syabir
menjelaskan tentang kehidupan al-Dihlawi mulai dari nasab, tempat menimba
ilmu hadis, mendirikan madrasah, rihlah nya ke Hijaz, karyanya dan lain
sebagainya. “Syah Wali Allah al-Dihlawi, Pakar Hadis Terkemuka dari
Delhi” yang ditulis oleh Jauharatul Masruroh dalam buku Yang Membela dan
Yang Menggugat.”*> Dalam tulisan ini, penulis menjelaskan sekilas tentang

biografi Al-Dihlawi dan pemikiran Al-Dihlawi secara umum.
2. Hujjah Allah al-Baligah

Penelitian terkait dengan Kitab Hujjah Allah al-Baligah diantaranya
“Hujjat Allah Al-Balighah: The Uniqueness of Shah Wali Allah Al-Dihlawi‘s
Work” yang ditulis oleh Fadlan Mohd Othman dkk. Dalam tulisannya ini,
Fadlan dkk menjelaskan tentang keunikan kitab Hujjah Allah al-Baligah yang
menekankan pada dua aspek yakni tentang terminologi pemikiran dan

pembahasan yang dipaparkan oleh Al-Dihlawi.”

Berdasarkan paparan diatas dengan memperhatikan objek kajian yang

beragam, dari berbagai penelitian yang ada,” meskipun diakui banyak yang

2! Lihat Muhammad Syabir, A/-Imam Al-Mujaddid Al-Muhaddis Al-Syah Wali Allah al-
Dihlawi Hayatuhu wa Da’watuhu (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1999).

22 Jauharatul Masruroh, “Syah Wali Allah al-Dihlawi, Pakar Hadis Terkemuka dari Delhi”
dalam Muhammad Makmun Abha (ed.), Yang Membela dan Yang Menggugat (Yogyakarta: CSS
SUKA Press, 2012).

» Fadlan Mohd Othman, dkk, “Hujjat Allah Al-Balighah: The Uniqueness of Shah Wali
Allah Al-Dihlawi“s Work”, dalam Mediterranean Journal of Social Sciences MCSER Publishing,
Rome-Italy, Vol. 6, No. 5 S1, September 2015.
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membahas tentang Syah Wali Allah Al-Dihlawi, namun penulis tidak
menemukan pembahasan khusus tentang tingkatan kitab Hadis menurut Syah

Wali Allah al-Dihlawi.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian mutlak diperlukan dalam sebuah penelitian guna memandu
peneliti tentang urutan bagaimana penelitian akan dilakukan, yaitu dengan alat apa
dan prosedur yang bagaiaman suatu penelitian dilakukan. Berikut metode penelitian
yang penulis gunakan:
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini ada pada persoalan pemikiran Syah Wali Allah al-
Dihlawi terhadap tingkatan kitab Hadis. Penelitian ini dimulai dengan
mengumpulkan data-data yang terkait dengan biografi dan pemikiran Syah
Wali Allah al-Dihlawi. Kemudian mengidentifikasi alasan mengapa Syah
Wali Allah al-Dihlawi dalam mengklasifikasikan kitab hadis pertama, beliau
menyejajarkan A/-Muwatta’ Imam Malik dengan'Sahihain.
2. Jenis Penelitian
Penelitian. ini meupakan jenis  penelitian kualitatif, yaitu jenis
penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis tanpa
menggunakan teknik statistik. Oleh karena itu, penelitian ini bersifat

penelitian kepustakaan (library research), yaitu dengan mengumpulkan data
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dari berbagai kitab, buku, jurnal, kamus, skripsi, tesis, dan penelitian-
penelitian lain yang berkaitan dengan tema penelitian ini.

3. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis sumber

data, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber data primer ini sesuai dengan pokok pembahasan yang dikaji dalam
penelitian ini, maka sumber yang digunakan adalah karya monumental Syah
Wali Allah al-Dihlawi, yakni kitab Hujjah Allah al-Baligah.

b. Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini meliputi berbagai
khazanah intelektual yang berhubungan dengan permasalahan yang diangkat
dalam penelitian ini, baik berupa kitab, buku, jurnal dan literatur lainnya yang
berhubungan dengan tema yang penulis angkat sebagai pelengkap data
penelitian dan diharapkan dapat digunakan sebagai bahan analisis untuk
mendapatkan kesimpulan. Diantaranya ialah a/-Maswa Syarh al-Muwatta’,
Syah Wali Allah al-Dihlawi; Hayatuhu wa Da’watuhu dan al-I’lam biman fi
Tarikh-al-Hind" min" al-A’lam,  al-Musamma ' bi  Nuzhah al-Khawatir wa

Bahjah al-Masami’ wa al-Nawazir.

Selain literatur yang telah dipaparkan di atas, masih ada beberapa
literatur lain yang menjadi sumber data sekunder selama literatur tersebut

memiliki hubungan pembahasan dalam penelitian ini.

4. Teknik Pengolahan Data
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Data yang diperoleh akan diolah dengan menggunakan metode
deskriptif-analitik, yaitu pengumpulan dan penyusunan data dalam bentuk
deskriptif dan kemudian disertai analisis terhadap data yang didapat. Dalam
penelitian ini data yang dimaksud adalah pemikiran Syah Wali Allah al-
Dihlawi dalam kitab Hujjah Allah al-Baligah tentang tingkatan kitab Hadis.

Dalam penelitian ini akan menggunakan teori penelitian tokoh. Secara
praktis, langkah metodologi riset tokoh adalah sebagai berikut:**

a. Menentukan tokoh yang dikaji.

b. Menentukan objek formal yang hendak dikaji secara tegas eskplisit dalam
judul riset. Hal in1 dimaksudkan agar riset tidak kemana-mana.

c. Mengumpulkan data-data yang terkait dengan tokoh yang dikaji dan isu
pemikiran yang hendak diteliti.

d. Melakukan identifikasi bangunan tokoh tersebut, mulai misalnya asumsi
dasar, pandangan ontologis tokoh mengenai isu yang diteliti, metodologi sang
tokoh,dan lam sebagainya.

e. Melakukan analisis dan kritis terhadap pemikiran sang tokoh yang hendak
diteliti, dengan mengemukakan keunggulan dan kekurangannya.

f. Melakukan penyimpulan sebagai jawaban atas problem riset.

Secara praktis, langkah metodologis yang akan penulis lakukan dalam

penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut. Pertama, penulis menetapkan

24 Abdul Mustaqim, “Model Penelitian Tokoh”, dalam Jurnal Studi [lmu-Ilmu al-Qur“an dan
Hadis, Vol. 15, No. 2, Juli 2014, hlm. 208-209.
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tokoh yang dikaji dan objek material yang menjadi fokus kajian, yakni
pemikiran Syah Wali Allah al-Dihlawi terhadap tingkatan kitab Hadis.
Pertama, mengumpulkan data-data yang terkait dengan Syah Wali Allah al-
Dihlawi dan pemikiran yang akan diteliti. Kedua, mengidentifikasi metode
yang digunakan oleh Syah Wali Allah al-Dihlawi. Ketiga, melakukan analisis
terhadap pemikiran Syah Wali Allah al-Dihlawi. Keempat, melakukan

penyimpulan sebagai jawaban atas problem penelitian.

5. Teknik Penulisan

Penulisan penelitian ini mengacu pada buku Pedoman Penulisan

Proposal dan Skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin dan

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013.

F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan yang akan dibahas dalam penelitian in1 dibagi menjadi lima bab
yang saling berkaitan dan disusun secara sistematis. Berikut penjelasan maisng-
masing bab:

Bab I berisi pendahuluan, meliputi latar belakang yang menjadi sebab
diangkatnya topik penelitian ini sebagai pembahasan; rumusan masalah yang akan
dijawab dalam penelitian; tujuan dan kegunaan penelitian; tinjauan pustaka untuk
mengetahui kebaruan dan perbedaan penelitian yang akan dikaji dengan penelitian
yang sudah dilakukan sebelumnya; kerangka teori sebagai pijakan cara kerja

penelitian; metode penelitian serta pembahasan penelitian.
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Bab II, penulis akan mengungkap terlebih dahulu tentang kitab-kitab hadis
dan tingkatannya menurut mayoritas ulama hadis, sebelum melangkah lebih jauh
pada pemikiran Syah Wali Allah al-Dihlawi. Dalam hal ini meliputi defenisi, macam-
macam dan sistematika penyusunannya.

Bab III, pada bab ini berisi tentang Biografi Syah Wali Allah al-Dihlawi dan
kitab Hujjah Allah al-Baligah. Dalam pembahasan ini penulis akan memaparkan
biografi tokoh, yang terdiri dari latar sosio-historis, karier akademik dan pemikiran
tokoh. Dalam pembacaan biografi ini diharapkan bisa mendapatkan gambaran konkrit
mengenai karakter dan pemikiran Syah Wali Allah Al-Dihlawi.

Bab IV, bab ini berisi tentang pemikiran Syah Wali Allah al-Dihlawi terhadap
tingkatan kitab hadis dan metode yang digunakan dalam mengklasifikasikan kitab
hadis. Penulis akan memaparkan analisis atas pemikirannya tentang tingkatan kitab
hadis pertama dan alasan mengapa Syah Wali Allah Al-Dihlawi mengklasifikasikan
kitab hadis pertama dengan menyejajarkan al-Muwatta’ Malik dengan Sahihain.

Bab V.memuat tentang kesimpulan ataw poin-poin penting yang menjadi hasil
dari penelitian ini, sekaligus saran yang ditujukan kepada pembaca untuk penelitian

lebih lanjut.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada kajian bab-bab sebelumnya dan senada dengan rumusan-
rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian tentang “Tingkatan Kitab Hadis
Pertama: (Studi Atas Pemikiran Syah Wali Allah al-Dihlawi Dalam Kitab Hujjah Allah

Al-Baligah)”, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menurut Syah Wali Allah al-Dihlawi, tingkatan kitab hadis pertama adalah
kitab yang terdiri dari hadis-hadis tingkatan tertinggi, yakni hadis mutawatir.
Bagi Syah Wali Allah al-Dihlawi, hadis mutawatir merupakan hadis yang
sejak awal telah ditegaskan oleh banyak riwayat dan mayoritas bersepakat
untuk menerima dan mengamalkan hadis tersebut. Diantara kitab yang
termasuk tingkatan kitab hadis pertama ialah a/-Muwatta’ karya Imam Malik,
Sahih Bukhari dan Sahih Mus/im.

2. Jika ditelaah ~secara mendalam maka. akan  didapatkan beberapa alasan
mengapa Syah Wali Allah al-Dihlawi menyejajarkan a/-Muwatta’ Malik
dengan Sahihain, diantaranya: Alasan pertama, ~Al-Muwatta’ merupakan
kitab rujukan para ulama. Alasan kedua, kualitas hadis. Alasan ketiga, kriteria
hadis sahih. Dalam hal ini, Imam Bukhari, Imam Muslim dan Imam Malik
menggunakan kriteria yang sama. Alasan keempat, kredibilitas intelektual.
Dalam hal menyeleksi hadis, Imam Bukhari, Imam Muslim dan Imam Malik
merupakan tokoh yang sama-sama selektif dalam proses menyeleksi hadis dan
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juga menilai seorang perawi. Imam Malik merupakan tokoh yang sangat
selektif dalam proses dalam memilih dari siapa ia akan menerima suatu
pengetahuan. Ia hanya menerima dari seseorang yang diyakininya memiliki
kapasitas tertentu. Alasan kelima, waktu penyusunan. Kitab a/-Muwatta’
merupakan kitab yang ditulis oleh Imam Malik yang mencakup hadis Nabi,
pendapat para sahabat dan fatwa para tabi’in. Kitab ini disusun oleh Imam
Malik pada abad kedua atas permintaan Khalifah Abu Ja’far al-Mansur.
Adapun alasan Syah Wali Allah al-Dihlawi dalam mengklasifikasikan kitab
hadis, dengan menyejajarkan kitab a/l-Muwatta’ Imam Malik dengan kitab
Sahihain, —menurut penulis— alasan yang paling jelas ialah alasan sejarah.
Sehingga nampak berbeda dengan pendapat mayoritas ulama yang menilai
bahwa tingkatan kitab hadis pertama ialah Sahih Bukhari dan Sahih Muslim.
Karena dalam mengklasifikasikan tingkatan kitab hadis pertama, mayoritas
ulama hadis lebih fokus melihat kualitas hadis yang ada dalam kitab tersebut.

B. Saran

Penulis menyadari._bahwa_ hasil penelitian ini_masih jauh dari kesempurnaan.
Penulis belum melakukan analisis sepenuhnya terhadap pemikiran Syah Wali Allah al-
Dihlawi tentang tingkatan kitab hadis pertama. Bagi peneliti selanjutnya, perlu kiranya
untuk mengembangkan hasil penelitian ini guna menemukan kelebihan, kekurangan dan
juga implikasi pemikirannya yang lebih komprehensif tentang tingkatan kitab hadis

pertama.
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